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BAB V 

 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan 

penelitian pembahasan tentang Analisis SIA Pengeluaran Kas pada Gadai 

Emas di PT Pegadaian Cabang Tarandam Padang, dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Sistem PASSION memastikan bahwa penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA) untuk pengeluaran kas di layanan 

gadai emas PT Pegadaian Cabang Tarandam Padang berjalan 

dengan lancar dan terintegrasi. 

b. Pengeluaran kas gadai emas telah dilakukan sesuai dengan 

standar bisnis, mulai dari nasabah mengisi formulir, 

penaksiran, pencatatan dalam sistem, dan pencairan dana oleh 

kasir. Untuk memudahkan proses operasional, setiap bagian 

memiliki peran dan tanggung jawab yang jelas. 

c. Pengendalian internal bagi PT Pegadaian Cabang Tarandam 

Padang seperti pemisahan tugas, otorisasi transaksi, dan 

penggunaan dokumen pendukung adalah semua contoh 

kontrol internal yang telah diterapkan oleh perusahaan. Ini 

menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi teori Sistem 

Informasi Akuntansi. 

d. PT Pegadaian Cabang Tarandam Padang masih menghadapi 
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masalah dengan Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran 

Kas. Ini termasuk 
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kesalahan manusia atau human error saat menginput data kasir, 

masalah jaringan pada sistem PASSION, dan kesalahan menaksir nilai 

emas. 

e. Secara keseluruhan, SIA pengeluaran kas di PT Pegadaian Cabang 

Tarandam Padang bekerja dengan baik; namun, untuk mengurangi 

kesalahan, masih diperlukan peningkatan pada bagian sumber daya 

manusia dan stabilitas sistem. 

5.2 Saran 

Dengan mempertimbangkan hasil observasi tentang penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi pengeluaran Kas pada Goldman Sachs, penulis ingin 

memberikan beberapa rekomendasi berikut: 

a. Meningkatkan kompetensi dan pelatihan karyawan 

 

PT Pegadaian Cabang Tarandam Padang harus meningkatkan kualitas karyawan 

melalui pelatihan dan pengembangan kompetensi secara teratur, terutama untuk 

kasir dan penaksir. Pelatihan ini dapat difokuskan pada pemahaman yang lebih 

baik tentang sistem PASSION. Pelatihan yang berkelanjutan diharapkan 

membuat karyawan lebih profesional, teliti, dan mampu mengurangi kesalahan 

manusia juga dikenal sebagai kesalahan input data yang dapat memengaruhi 

keakuratan informasi keuangan. 

b. Memperkuat persyaratan untuk penaksiran emas 

Selain itu, PT Pegadaian Cabang Tarandam Padang harus meningkatkan standar 

dalam proses penaksiran emas dengan menggunakan alat uji yang lebih canggih 

dan akurat serta memberikan pelatihan teknis kepada penaksir secara berkala. 
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Penaksiran yang tepat sangat penting untuk menentukan nilai pinjaman yang 

sesuai dan menghindari kerugian bagi perusahaan. Hasil penaksiran diharapkan 

menjadi lebih akurat. 

c. Menyediakan sistem pengendalian tambahan 

 

PT Pegadaian Cabang Tarandam Padang disarankan untuk menerapkan sistem 

pengendalian tambahan untuk meningkatkan keandalan sistem. Fitur-fitur seperti 

validasi otomatis dan double-check system sebelum transaksi diselesaikan adalah 

contoh dari fitur ini. Kesalahan input seperti kesalahan nominal atau data 

pelanggan dapat dideteksi oleh sistem sejak awal. Dengan kontrol berlapis, 

kemungkinan kesalahan pencatatan diminimalkan dan kualitas data yang relevan. 


